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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media da-
lam meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah siswa SMP pada pembelajaran IPA. Penelitian dilakukan pada sis-
wa kelas VIII SMP Negeri 3 Sanggau Kalimantan Barat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan
model Kemmis dan Taggard dengan 3 siklus, tiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan dan re-
fleksi. Materi IPA yang diberikan dalam pembelajaran adalah tekanan dan bunyi, sedangkan media yang digunakan ada-
lah media sederhana yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Pengambilan data dilakukan dengan teknik observasi ter-
hadap hasil kerja siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan
keterampilan berpikir ilmiah siswa dari siklus 1 sampai siklus 3. Pada siklus 1 rata-rata keterampilan berpikir ilmiah siswa
mencapai 70%, pada siklus 2 naik menjadi 75% dan pada siklus 3 mengalami peningkatan menjadi 83.75%.

Kata Kunci: model pembelajaran inkuiri, media pembelajaran, dan kemampuan berpikir ilmiah

Abstract

The purpose of this research was to describe the effect of guided inquiry learning model with the aid of media in terms of
enhancing junior high school students’ scientific thinking skills in science learning. The research involved students of 8th
grade of SMP Negeri 3 Sanggau, West Kalimantan. Action research was the design of this research at which it was based
on the model advocated by Kemmis and Taggard consisting three cycles, planning, acting, observing, and reflecting. The
topic given was pressure and sound and its learning was facilitated by the media easily found in the daily life. The data
was observed and analyzed in a descriptive manner. The results showed that students’ scientific thinking skills were suc-
cessfully promoted by which the skills percentage increase from 70% in stage 1 to 83.75% in stage 3. In summary, inqui-
ry learning model embedded with the use of media for learning can support students to get more skills in scientific ways.
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PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan alam (sains) dalam pem-
belajaran di sckolah dapat dipandang dari dua
sisi, yaitu sains sebagai sebuah produk kerja il-
muan, dan sains dipandang sebagai proses ilmu-
wan bekerja untuk menghasilkan pengetahuan
(Waldrip, Prain, & Carolan, 2010). Kedua pan-
dangan tersebut akan membawa dampak yang ber-
beda dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Pembelajaran sains yang hanya memberi tahu
siswa tentang fakta, konsep, teori dan hukum, tanpa
memberi kesempatan siswa untuk mendapatkannya
sendiri, merupakan dampak dari pandangan bahwa
sains hanyalah sebuah produk kerja ilmuwan. Pan-
dangan tersebut biasanya diwujudkan dalam pembel-
ajaran dikelas dengan teknik ceramah (expository).
Siswa hanya hanya dianggap sebagai objek pasif
dalam menerima pengetahuan yang diberikan guru.

Pandangan kedua, sains sebagai proses ilmuwan
bekerja dalam menemukan ilmu pengetahuan, dalam
pembelajaran di kelas akan menempatkan siswa se-
bagai orang yang dapat mencari, mengolah dan me-
nemukan sendiri ilmu pengetahuan tersebut sehing-
ga dalam pembelajarannya lebih menckankan pada
proses penemuan pengetahuan dari pada pengetahu-
annya itu sendiri. Dalam kelas siswa dididik untuk
dapat mengenali fakta, mengetahui perbedaan dan
persamaan fakta, mencari hubungan antar fakta, hing-
ga siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya se-
cara mandiri. Pandangan ini sangat sesuai dengan ku-
rikulum 2013, yang menekankan pada penggunakan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran di sekolah.

Dampak pembelajaran sains yang menggunakan
strategi ceramah terhadap rendahnya keaktifan dan
prestasi siswa telah banyak dilaporkan oleh beberapa
peneliti. Keadaan tersebut nampak juga pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Sanggau Kalimantan Barat
pada semester gasal 2014/2015, prestasi belajar IPA
masih belum menggembirakan. Siswa yang menca-
pai KKM masih dibawah 50%.

Hasil wawancara dengan siswa, menunjukkan
bahwa siswa kurang menyukai penggunaan metode
ceramah pada pembelajaran sains. Selama ini
pembelajaran TPA memang didominasi dengan teknik
ceramah, mengingat keterbatasan alat-alat laboratorium
untuk percobaan IPA. Sajian materi yang cenderung
dijelaskan, ternyata menjadi beban bagi siswa. Beberapa
siswa menyatakan sangat kesulitan untuk mengingat
beberapa rumus yang telah dijelaskan guru. Kondisi
pembelajaran tersebut di atas, pada dasarnya tidak sesuai
untuk pembelajaran tujuan sains. Salah satu tujuan
pembelajaran sains adalah untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Cheung, 2008).

Berdasarkan kondisi pembelajaran di atas, maka
perlu dicarikan pemecahan masalah, agar pembela-
jaran IPA menjadi pembelajaran yang menyenang-
kan dan dapat mendorong kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa tidak serta merta tumbuh dengan sendi-
rinya, tetapi melalui proses latihan dan pengalaman.
Salah satu sistem yang dapat memberi pengalaman

agar siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tingginya adalah melalui sistem
pembelajaran di kelas (Alghafri & Ismail,2014).

Salah satu tahapan untuk mencapai kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi adalah melalui tahapan keterampil-
an berpikir ilmiah (Jo & Bednarz, 2015). Keterampilan
berpikir ilmiah akan memberi pengalaman pada siswa
untuk berpikir logis dan sistematis. Berpikir ilmiah di-
mulai dari kecermatan siswa dalam melihat fakta atau
fenomena, merumuskan hipotesis, merancang perco-
baan, memprediksi data, menganalisis data dan mena-
rik kesimpulan (Timostsuk, 2015). Untuk mendorong
siswa agar dapat melakukan tahapan berpikir ilmiah,
dibutuhkan media yang dapat diamati secara langsung.

Para ahli pembelajaran banyak mengupas bebera-
pa strategi pembelajaran yang dapat mendorong kete-
rampilan berpikir ilmiah siswa. Beberapa strategi yang
disarankan diantaranya strategi inquiry, discovery,
problem based, problem posing, dan lain sebagainya.

Strategi yang umum dan mudah dipraktekkan da-
lam pembelajaran di kelas adalah inkuiri. Menurut
Suchman (1996) dalam Zubaidah (2013) inkuiri se-
bagai suatu pencarian kebenaran, informasi, atau pe-
ngetahuan upaya pencarian tersebut di lakukan melalui
pertanyaan. Selanjutnya di kemukakan, mengetahui
cara belajar lebih penting daripada mengetahui se-
mua jawaban, maka harus disadari bahwa pertanyaan
yang baik lebih penting dari pada jawaban yang be-
nar. Mengajar siswa untuk bertanya dan mengajukan
pertanyaan bermakna lebih penting dari pada kebe-
naran jawaban yang diberikan. Salah satu kelebihan
inkuiri di antaranya: siswa lebih dilibatkan aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan, memperoleh informasi,
mengorganisasi informasi, memecahkan masalah, dan
mencari kebenaran atau pengetahuan, daripada meng-
konsumsi pengetahuan.

Strategi Inkuiri terdiri dari 4 level, yaitu level ke 0,
1, 2, dan level 3 (Fay, Grove, Towns, & Bretz, 2007).
Level ke 0, semua perangkat mulai dari masalah,
metode dan cara penyelesaikan disediakan oleh guru,
siswa hanya tinggal menjalankan saja. Inkuiri level
1, masalah dan prosedur diberikan oleh guru, siswa
diminta untuk menginterpretasikan data yang diperoleh.
Inkuri Level 2, hanya masalah yang diberikan pada
siswa, sedang cara menyelesaikan dan interpretasi
data diserahkan pada siswa. Sedangkan inkuiri level 3,
guru hanya memberikan fenomena saja, siswa diminta
mencari masalah dan menyelesaikannya secara
mandiri. Inkuiri level 1 dan 2, sering disebut dengan
inkuiri terbimbing.

Inkuiri terbimbing, sangat cocok diterapkan untuk
membelajarkan siswa dalam berpikir ilmiah. Strate-
gi pembelajaran inkuiri terbimbing memberi bantuan
pada siswa untuk bekerja sebagaimana ilmuwan beker-
ja mendapatkan pengetahuannya. Inkuiri terbimbing
dapat membantu siswa untuk setahap demi setahap
membiasakan diri berpikir secara ilmiah (Moore, Her-
zog, & Perkins, 2013).

Penggunaan media pembelajaran dapat mem-
bantu siswa dalam memahami fenomena dan meng-
kondisikannya menjadi ilmu pengetahuan. Gag-
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ne (1970) dalam Sutarman, Endang (2013), media
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan
siswa yang dapat merangsang untuk belajar, keha-
diran media dalam pembelajaran diharapkan dapat
memotivasi siswa untuk berfikir dan bertanya, mena-
rik perhatian siswa dan meningkatkan minat belajar-
nya sehingga terjadi proses belajar yang lebih efisien.

Keterampilan berpikir ilmiah merupakan keteram-
pilan berpikir yang dapat diajarkan pada siswa. Kom-
ponen-komponen dalam berpikir ilmiah adalah ke-
mampuan mengamati atau mengidenfikasi fakta atau
fenomena, kemampuan merumuskan masalah, kemam-
puan eksplorasi data untuk mendukung pemecahan
masalah dan kemampuan merumuskan kesimpulan
yang terkait dengan masalah yang ingin diselasaikan.

Berdasarkan kajian di atas, maka untuk strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpi-
kir ilmiah siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas model Kemmis dan Taggard dengan dua siklus.
Masing-masing siklus terdiri dari tahapan:(1) perenca-
naan pembelajaran, yaitu langkah-langkah pembelaja-
ran yang akan dilakukan disusun dan dicermati tentang
kemungkinan langkah-langkah tersebut dapat berha-
sil atau tidak untuk diimplementasikan, (2) pelak-
sanaan pembelajaran menyangkut cara siswa diberi
perlakuan (treatment). Ketika pelaksanaan, guru akan
dapat menambahkan aktivitas yang mungkin lebih
operasional dan efektif (3) pengamatan pembelaja-
ran (observasi) dilakukan oleh pengamat yang telah
lebih dahulu memahami poin-poin penilaian ,dan (4)
refleksi pembelajaran terkait dengan langkah-lang-
kah alternatif yang dapat digunakan untuk mengubah
atau memodifikasi langkah-langkah pada tahap sebel-
umnya yang dinilai tidak berhasil dilakukan di kelas.
Masing-masing siklus berhubungan satu dengan yang
lainnya. Hasil refleksi pembelajaran pada siklus I di-
gunakan sebagai bahan untuk perbaikan pembelajaran
pada siklus II. Model penelitian tindakan kelas Kem-
mis dan Taggard disajikan pada gambar dibawah ini.

|£cmmm|:>| I.Ql.d@.kﬂ‘
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Pengamatan/

‘ Perencanaan ‘ :>‘ Tindakan

STKLUSTI
Pengamatan/
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- Pengamatan/

Gambar 1. PTK Model Kemmis dan Taggard (1988)

Subyek penelitian adalah 30 siswa kelas VIII
B SMPN 3 Sanggau, yang terdiri dari 12 Lakil-laki
dan 18 perempuan. Materi pelajaran yang digunakan
dalam penelitian adalah tentang tekanan dan bunyi.
Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2015. In-
strumen penelitian berupa lembar observasi keterla-
kasanaan pembelajaran, dan LKS siswa. LKS siswa
digunakan sebagai instrument untuk mengetahui ke-
terampilan berpikir ilmiah siswa, karena LKS sudah
disusun mengarah pada proses berpikir ilmiah. Tek-
nik analisis data menggunakan teknik analisis des-
kriptif. Pertanyaan-pertanyaan dan analisis data yang
ada di LKS disusun untuk mendeteksi kemampuan
berpikir ilmiah siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan Pembelajaran Siklus I

Pembelajaran pada siklus 1 tentang konsep
tekanan diberikan dalam bentuk praktikum se-
cara berkelompok, dengan anggota tiap kelom-
pok 4 siswa. Media yang digunakan plastisin dan
uang koin logam. Tujuan percobaan dimaksudkan
agar siswa dapat memahami tentang konsep te-
kanan dan hubungannya dengan gaya dan posisi
koin (luas permukaan). Pada akhir percobaan sis-
wa diminta untuk melakukan analisis hubungan
antara bekas kedalam (sebagai akibat dari gaya
yang diberikan) dengan posisi koin pada plastisin.
Pembelajaran diawali dengan mengajak siswa un-
tuk menyusun hipotesis tentang hubungan antara
kedalam bekas koin dan posisi koin pada plastisin.
Dari hipotesis yang disusun, siswa diminta untuk me-
nyusun rangkaian percobaan yang akan dilakukan.

Rumusan hipotesis tentang hubungan antara
besarnya tekanan dan kedalaman bekas koin pada
plastisin pada semua kelompok sudah benar, baik pada
posisi koin tegak maupun pada posisi mendatar. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah dapat merumuskan
hipotesis dengan baik. Langkah - langkah percobaan
yang disusun pada setiap kelompok sangat beragam,
tetapi pada dasarnya ada kesesuaian antara hipotesis
yang disusun dengan rancangan percobaan yang akan
dilakukan. Kelemahan terjadi saat siswa menarik
kesimpulan dari data percobaan yang diperoleh.

Perumusan hipotesis siswa sangat baik, hal ini
karena percobaan yang dilakukan bersifat kontek-
stual, dalam arti siswa mudah untuk membayang-
kan apa yang akan terjadi jika koin ditekan pada
permukaan plastisin. Demikian juga ketika siswa
diminta untuk merancang percobaan untuk membuk-
tikan hipotesis yang disusun, rata-rata semua kelom-
pok dapat merancang dengan baik.

Dari hasil kerja siswa di LKS, menunjukkan aku-
rasi data yang dihasilkan termasuk pada kategori
baik, yaitu saat siswa mengisi komponen pengamat-
an apa yang harus diamati selama percobaan. Data
yang diperoleh berhubungan dengan besar tekanan,
posisi koin pada plastisin, dan tingkat kedalaman
bekas koin pada plastisin. Hasil kerja ini menun-
jukkan, kemampuan siswa sudah cukup baik dalam
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Tabel 1. Skor komponen berpikir ilmiah siswa pada siklus I

No Komponen Pengamatan

Skor Rata- Rata

1 Penyusunan hipotesis 85
2 Rancangan rangkaian percobaan 85
3 Akurasi data pengamatan 70
4 Penarikan kesimpulan 40

Rata-rata 70

menyusun rangkaian percobaan dan mengambil data
yang sesuai dengan percobaannya.
Kelemahan terjadi saat siswa diminta untuk
menyimpulkan hasil percobaan tersebut, yaitu
yang berhubungan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi besar tekanan. Beberapa kesimpulan
yang ditulis oleh masing-masing kelompok
diantaranya adalah sebagai berikut:

Kelompok I: kedalaman bekas lubang sangat ter-
gantung pada faktor dorongan dan
posisi uang logam yang diamati

Kelompok 2: kedalaman bekas lubang sangat ter-
gantung pada dorongan dan posisi

Kelompok 3: Posisi berdiri memberi bekas lubang
yang dalam, sedangkan posisi
uang logam berbaring memberikan
pengaruh yang kecil

Kelompok 4: kedalaman bekas lubang dipengaruhi
oleh gaya yang bekerja pada sebuah
benda

Kelompok 5: kedalaman bekas lubang dipengaruhi
oleh sisi logam dan tekanan

Dari beberapa kesimpulan yang diajukan terse-
but, dapat diketahui bahwa siswa masih belum
dapat mengaitkan antara satu data dengan data
yang lain untuk ditarik menjadi sebuah kesimpul-
an. Mereka masih merasa kesulitan untuk mencari
pola dan cara data-data itu dapat dihubungkan satu
sam lain untuk menjelaskan konsep.

Hasil analisis pembelajaran dari siklus 1 me-
nunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesu-
litan saat memprediksi data yang akan diperoleh,
sehingga siswa tidak mengetahui apakah data yang

diperoleh sudah benar atau salah, akibatnya pada pe-
narikan kesimpulan yang benar. Kemampuan mem-
prediksi data percobaan sangat diperlukan dalam
pembelajaran sains dan merupakan salah satu bagi-
an dari keterampilan berpikir ilmiah (Acar Sesen
& Tarhan, 2013). Pemberian bantuan pada siswa
untuk dapat memprediksi dan melakukan analisis
data akan membantu siswa untuk dalam melakukan
proses ilmiah (Land & Zembal-Saul, 2003).

Hasil refleksi ini dijadikan dasar pada perbaik-
an pembelajaran selanjutnya. Hal-hal yang diper-
baiki adalah sebagai berikut: (1) meminta siswa
untuk memprediksi data yang akan diperoleh dari
rancangan percobaan yang dilakukan, dan (2) me-
minta siswa untuk menarik kesimpulan sementa-
ra dari rancangan data yang diperolehnya.

Hasil Pengamatan Pembelajaran Siklus IT

Materi pada siklus 2 tentangpengaruh tekanan
pada zat cair. Media yang digunakan adalah botol
bekas air mineral 1,5L dan air. Pembelajaran diawali
dengan mengajak siswa menyusun hipotesis ten-
tang pengaruh tekanan pada zat cair, dengan meng-
gunakan botol yang telah dilubangi. Pembelajaran
kemudian dilanjutkan dengan meminta siswa untuk
menyusun rancangan percobaan yangakan dilaku-
kan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan.
Siswa diminta juga untuk memprediksi data yang
akandiperolehjika percobaan dilakukan, kemudian
siswa diminta juga untuk merumuskan kesimpulan
yang akan diperoleh dari percobaan yang akan dila-
kukan. Hasil pengamatan pada proses pembelajaran
pada siklus 2 disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Skor komponen berpikir ilmiah siswa pada siklus II

No Komponen Pengamatan Skor Rerata

1 Penyusunan hipotesis 80

2 Rancangan rangkaian percobaan 80

3 Akurasi data pengamatan 80

4 Penarikan simpulan 60
Rata-rata 75

Perumusan hipotesis mengalami penurunan
dibandingkan dengan siklus 1, hal dimungkinkan
karena untuk merumuskan hipotesis tentang
hubungan tinggi lubang dengan panjang lintasan
air, membutuhkan pemahaman tentang konsep
tekanan yang benar . Disamping itu fenomena
percobaan yang dilakukan siswa jarang dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa akan lebih

mudah menduga atau memprediksi gejala atau
fenomena jika fenomena tersebut sering dijumpai
dalam kehidupan nyata (Saglam, Karaaslan, &
Ayas, 2011). Oleh karena itu dalam pembelajaran
ilmu pengetahuan alam perlu menyajikan fakta-
fakta atau fenomena yang ada disekitarsiswa.

Rancangan percobaan yang disusun siswa sudah
sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yaitu tentang
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posisi lubang pada botol dan volume air yang harus
diisi kedalam botol. Kemampuan prediksi siswa ter-
hadap data percobaan yang akan diperoleh selama
percobaan, tergolong cukup. Dari 5 kelompok, ha-
nya | kelompok yang memprediksi bahwa lintasan
air yang diperoleh pada semua posisi adalah sama.

Hal ini sejalan dengan rumusan hipotesis yang dia-

jukan. Berdasarkan konsistensi rumusan hipote-

sis dan prediksi peroleh data, menunjukkan bahwa
siswa sudah memiliki kemampuan menghubung-
kan perubahan antar variabel.

Akurasi data hasil pengamatan tergolong baik,
yaitu pengamatan terhadap panjang lintasan air
yang keluar dari lubang botol. Dari 5 kelompok 4
kelompok menyajikan data dengan benar, sedang-
kan 1 kelompok menyajikan data kurang sesuai.
Ketidaksesuaian pengamatan kelompok tersebut, di-
mungkinkan dipengaruh hipotesis dan prediksi data
percobaan yang telah disusun. Data pengamatan
yang disajikan tidak menekankan pada perbe-
daan jarak turunnya air, tetapi menekankan pada
debit air yang keluar pada Iubang botol.

Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan
belum mengalami perubahan yang berarti dibanding-
kan pada siklus 1. Siswa cenderung menghubungkan
fakta-fakta secara fisik saja, tanpa menarik konsep
dari fakta - fakta yang ditemukan. Beberapa sim-
pulan yang diajukan oleh siswa adalah sebagai ber-
ikut:

Kelompok 1: Semakin besarnya kedalam zat cair,
maka semakin besar pula tekanan zat
cair tersebut.

Kelompok 2: Semakin banyak air yang keluar
semakin banyak pula daya tekannya

Kelompok 3:Semakin dalam zat cair semakin besar
tekanannya

Kelompok4:Titik C(titikterdekat)tekannyasangatkecil

Kelompok 5: Zat cair dan tekanan zat cair sama-sama
mempunyai tekanan zat padat.

Kelemahan pada siklus 2 yang sangat utama
adalah pada kemampuan siswa dalam memprediksi
hasil percobaan dan penarikan kesimpulan. Masih
terdapat kelompok siswa, prediksi data percobaannya
tidak sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan.
Hal ini ternyata berdampak pada kemampuan siswa
dalam menyusun kesimpulannya.

Berdasarkan temuan tersebut, maka pada siklus 3
dilakukan perubahan, yaitu memberikan penguatan
yang lebih pada saat siswa diminta untuk mempre-
diksi hasil pengamatan dan penarikan kesimpulan.
Penguatan dilakukan dengan diskusi antar kelompok,
agar terjadi proses elaborasi dan verifikasi pemaha-
man siswa.

Hasil Pengamatan Pembelajaran Siklus ITI

Perubahan tindakan mendasar yang dilakukan
pada siklus 3 adalah diberikannya kesempatan antar
kelompok untuk saling berdiskusi tentang prediksi
data pengamatan yang akan diperoleh melalui per-
cobaan. Tujuan pemberian kesempatan diskusi ini
adalah, agar antar kelompok saling bertukar penda-
pat. Diskusi merupakan salah satu cara kerja ilmuwan
dalam mengkonstruksi temuan yang diperolehnya,
serta merupakan salah satu sarana untuk melakukan
verifikasi temuannya. Pembelajaran pada siklus3 ada-
lah tentang identifikasi hukum Pascal. Siswa diminta
untuk mengisi plastik yang telah diberi lubang kecil
sebanyak 4 buah pada posisi yang berbeda dengan air,
kemudian plastik ditekan, dan siswa diminta untuk
mengamati lintasan air yang keluar dari plastik ter-
sebut. Kemudian siswa diminta untuk menyimpulkan
dari praktikum tersebut seperti yang tersaji pada tabel
berikut, sebagaimana terlihat ada empat komponen
penilaian.

Tabel 3. Skor hasil belajar pada siklus I1I

No Komponen Pengamatan Skor Rerata

1 Penyusunan hipotesis 85

2 Rancangan rangkaian percobaan 90

3 Akurasi data pengamatan 90

4 Penarikan simpulan 70
Rata-rata 83.75

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembela-
jaran, perumusan hipotesis tentang besarnya tekanan
yang diberikan plastik (yang berisi air) terhadap debit
air yang keluar pada masing-masing lubang, umum-
nya baik. Semua kelompok membuat rumusan hipo-
tesis yang menyatakan bahwa air akan keluar dari
masing-masing lubang dengan kekuatan yang sama.
Kebenaran perumusan hipotesis ini tidak lepas dari
masalah yang diberikan pada siswa, cukup dekat de-
ngan kehidupan nyatanya. Permasalahan yang ber-
sifat kontekstual akan membantu siswa untuk dapat
memecahkannya (Saglam et al., 2011).

Rancangan percobaan yang disusun oleh mas-

ing-masing kelompok sangat baik, semua kelompok
menyusun rancangan percobaan sesuai dengan hi-
potesis yang diajukan. Kebenaran rancangan perco-
baan ini tidak lepas dari hasil diskusi antara kelom-
pok dalam membuat rancangan percobaan. Terdapat
2 kelompok yang mengalami perubahan rancangan
percobaan setelah berdiskusi dengan kelompok lain.
Perubahan rancangan percobaan yang dilakukan
kelompok tersebut menunjukkan sikap-sikap ilmiah
yang sangat baik, yaitu dapat menerima masukan dari
pihak lain.

Akurasi hasil pengamatan sangat baik, semua
kelompok memiliki data percobaan yang sudah benar
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sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Keakuratan
data percobaan ini tidak lepas dari bimbingan
yang diberikan pada siswa untuk memprediksi
data percobaan. Terdapat 2 kelompok mengulangi
percobaannya, karena data yang diperoleh tidak
sesuai dengan prediksinya. Hal ini menunjukkan
kemampuan siswa untuk melakukan verifikasi data
yang kurang sesuai sudah mulai tumbuh. Kemampuan
memprediksi data percobaan dan melakukan verfikasi
data percobaan merupakan salah satu indikator
dari kemampuan berpikir ilmiah (Kuhn, 2010).
Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan
belummengalamiperubahanyangberartidibandingkan
pada siklus 2. Siswa cenderung menghubungkan
fakta-fakta secara fisik saja, tanpa menarik konsep dari
fakta- fakta yang ditemukan. Beberapa kesimpulan
yang diajukan oleh siswa adalah sebagai berikut:
Kelompok 1: Semakin besar tekanan pada zat cair
semakin besar juga titik air (derasnya
air keluar)
Kelompok 2: Jika plastik ditekan maka tekanan pada
air tersebut akan semakin besar
Kelompok 3: air yang ditekan akan keluar karena
diberi tekanan yang cukup kuat
sehingga airnya keluar
Kelompok 4: Ketika air di dalam plastik itu dibolong-
kan dan diberi tekanan,maka air terse-
but akan keluar dengan merata sampai
habis
Kelompok 5: Semakin dalam zat cair maka tekanan-
nya semakin besar
Secara umum kesimpulan tersebut sudah sesuai
dengan fakta pengamatan, tetapi masih belum bisa
menghubungkan antar konsep tekanan dan penyeb-
arannya. Penarikan kesimpulan adalah merupakan
salah satu kegiatan utama seorang ilmuwan, kesim-
pulan merupakan wujud dari proses berpikir ilmiah
(Glazer, 2015). Oleh karena itu kemampuan siswa
dalam menyusun kesimpulan berdasarkan data - data
percobaan yang diperoleh sangat perlu untuk dilatih-
kan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbim-
bing berbantuan media dapat meningkatkan ke-
terampilan berpikir ilmiah siswa.

2. Media sangat membantu siswa untuk dapat meng-
konstruksi konsep tentang tekanan.
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